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ABSTRAK 

Rekam medis dalam dunia kesehatan merupakan sebuah hal yang penting tidak 

hanya pendataan pasien saja namun terdapat keluhan, riwayat sakit dan diagnosa yang dokter 

berikan. Permasalahan yang terjadi di Balai Pengobatan Umum Al-Aqidah yaitu 

dokumentasi rekam medis yang masih menggunakan tulis tangan sehingga kurangnya 

pelayanan terhadap pasien. Dalam membangun sistem informasi rekam medis menggunakan 

metode pengembangan sistem SDLC (Software Development Life Cycle) dengan model 

proses Waterfall yang meliputi observasi, wawancara dan studi pustaka serta analisa 

terhadap permasalahan yang terjadi, kemudian melakukan perancangan yaitu perancangan 

basis data, perancangan UML, perancangan antar muka sistem, selanjutnya melakukan 

penkodean dengan menggunakan bahasa yang dimengerti komputer dan terakhir dengan 

melakukan pengujian sistem sehingga menghasilkan rancang dan bangun sistem informasi 

rekam medis berbasis web pada Balai Pengobatan Umum Al-Aqidah Kemanggisan Jakarta 

Barat, yang menjadi solusi dari permasalahan yang terjadi dan dapat meningkatkan 

pelayanan serta kualitas dari Balai Pengobatan Umum Al-Aqidah Kemanggisan Jakarta 

Barat dengan 88% memberikan kemudahan dalam penggunaan sistem dan waktu yang 

dibutuhkan untuk pelayanan 96% lebih cepat dengan menggunakan sistem informasi rekam 

medis ini. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi, Rekam medis, SDLC, WEB, UML  

 

ABSTRACT 
 

Medical record in the world of health is an important thing not only patient data 

collection but there are complaints, illness history and diagnoses that doctors give. The 

problems that occurred at the Al-Aqidah General Medical Center is medical record 

documentation that still uses handwriting so that the lack of service to the patient. In building 

medical record information system using SDLC (Software Development Life Cycle) system 

development method with Waterfall process model which includes observation, interview 

and literature study and analysis of problems that happened, then do the design that is 

database design, UML design, system, then do the encoding by using language understood 

by computer and lastly by conducting system test so as to produce design and build web-
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based medical record information system at Al-Aqidah Kemanggisan West Jakarta, which 

become solution of problem happened and can improve service as well as the quality of 

Medicin Al-Aqidah Kemanggisan West Jakarta with 88% provides ease of use system and 

time required for service 96% faster by using this medical record information system. 

 

Keywords: Information Systems, Medical Records, SDLC, WEB, UML 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini ilmu teknologi mengalami perkembangan pesat, dan memiliki perubahan 

yang sangat meningkat dalam bidang teknologi maupun komunikasi. Balai Pengobatan 

Umum Al-Aqidah masih menggunakan tulis tangan pada sebuah buku atau kertas pada 

proses pelayanannya dimulai dari proses pendaftaran pasien dimana data pasien yang telah 

mengisi form pendaftaran ditulis pada buku pendaftaran pasien kemudian data pasien 

tersebut ditulis kembali pada buku kunjungan berobat dan kemudian petugas menuliskan 

data kembali pada berkas medis pasien sehingga membutuhkan waktu yang lama dan 

mengakibatkan pasien harus menunggu dalam antrian yang panjang. Penulisan dengan 

menggunakan buku atau kertas menjadi penyebab terjadinya penumpukan data dan adanya 

resiko yang lama-kelamaan akan menjadi rusak sehingga memungkinkan kehilangan data 

mengakibatkan arsip kesehatan menjadi tidak lengkap. 

 Dalam pencarian data pasien petugas merasa kesulitan dikarenakan data pasien yang 

terlalu banyak dan adanya kemungkinan data tersembunyi pada tumpukan arsip pasien lain 

sehingga petugas harus mencari berkas pasien satu per satu. Pada pembuatan laporan, 

petugas harus melakukan tulis tangan dalam rekap data pada sebuah buku setiap bulannya, 

laporan data tersebut meliputi laporan data pendaftaran pasien, laporan kunjungan berobat 

dan laporan pembayaran pasien sehingga laporan yang diperlukan tidak dapat langsung 

disediakan dan diperlukannya proses waktu yang lama. 

Rekam medis pada dunia kesehatan merupakan sebuah hal yang penting tidak hanya 

pendataan pasien saja namun terdapat keluhan, riwayat penyakit dan diagnosa yang dokter 

berikan pada balai pengobatan umum al-aqidah rekam medis belum maksimal dikarena 

terbatasnya kertas yang digunakan untuk rekam medis pasien sehingga riwayat medis pun 

tidak dapat dilihat secara maksimal oleh dokter yang mengakibatkan dokter sulit melihat 

perkembangan terhadap kesehatan pasien. Berdasarkan uraian diatas untuk dapat mengatasi 

masalah tersebut maka penulis menyusun penelitian dengan judul “RANCANG BANGUN 

SISTEM INFORMASI REKAM MEDIS BERBASIS WEB (Studi Kasus : BALAI 

PENGOBATAN UMUM AL-AQIDAH KEMANGGISAN JAKARTA BARAT)”. 

 

  

2. LANDASAN TEORI 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah Software Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model proses waterfall yang dikemukakan Roger S.Pressman (2002).  

Tahap-tahapnya adalah sebagai berikut : 

a. System Requirement Analysis 

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis dan didefinisikan 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh program yang akan dibangun. Fase ini harus 

dikerjakan secara lengkap untuk bisa menghasilkan desain sistem informasi rekam 
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medis pada balai pengobatan al-aqidah berbasis web yang lengkap. Penulis akan 

melakukan beberapa hal yang diperlukan yaitu membuat studi kelayakan, alokasi waktu 

dan cakupan. 
 

b. System Design 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan terhadap piranti perangkat lunak yang akan 

digunakan untuk membangun sistem informasi rekam medis pada balai pengobatan 

umum al-aqidah berbasis web. Penulis akan melakukan prosesnya melalui beberapa 

tahapan yaitu: ERD, transformasi LRS, LRS, perancangan basis data, perancangan 

UML, dan perancangan antarmuka. 
 

c. Code Generation  

Pada tahap ini hasil perancangan sistem informasi rekam medis pada balai pengobatan 

umum al-aqidah berbasis web akan diterjemahkan menjadi bentuk yang dapat 

dimengerti oleh komputer yaitu berupa bahasa pemograman. 
 

d. Testing 

Testing adalah tahap yang digunakan untuk dapat melakukan evaluasi suatu atribut atau 

kemampuan dari program sistem informasi rekam medis pada balai pengobatan umum 

al-aqidah berbasis web yang telah dibuat dan juga menentukan apakah sistem tersebut 

telah memenuhi kebutuhan atau hasil yang diharapkan. 
 

e. Maintence  

Maintence adalah tahapan akhir dalam model waterfall. Perangkat lunak yang sudah 

jadi, dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam 

memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan sebelumnya.  

 
Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperlukan dengan beberapa cara yaitu : 
 
a. Observasi 

Dalam metode ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap sistem yang 

sedang berjalan. Dan juga mengumpulkan data yang dibutuhkan baik berupa dokumen 

atau rekaman. 

b. Wawancara 

Dalam hal ini, dilakukan wawancara langsung dengan petugas klinik, dan dokter 

penanggung jawab balai pengobatan umum al-aqidah tersebut untuk mendapatkan data 

dan informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem tersebut.  

c. Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data dengan mengumpulkan bahan-bahan sebagai referensi yang 

dapat mendukung penulisan ini, meliputi buku-buku atau skripsi yang berkaitan dengan 

sistem informasi rekam medis dan pengumpulan data dari internet atau sumber 

informasi lain. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisa Sistem Berjalan 

Pada Balai Pengobatan Umum Al-Aqidah Kemanggisan Jakarta Barat masih 

menggunakan tulis tangan pada sebuah buku atau kertas dalam proses pelayanannya dimulai 

dari pendaftaran pasien dan kunjungan berobat pasien. Pada proses pendaftaran, pasien 
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mengisi form pendaftaran lalu petugas mencatat data tersebut pada buku pendaftaran pasien, 

selanjutnya petugas akan menuliskan data pasien pada buku kunjungan berobat terakhir 

petugas akan membuat berkas medis pasien dan kartu berobat pasien serta nomor antrian. 

Lalu pasien menunggu antrian dan melakukan pemeriksaan, dokter memeriksa dan mencatat 

hasil pemeriksaan pasien pada berkas medis pasien dan dokter mencatat resep obat pada 

kertas resep. Pasien memberikan kertas resep obat kepada apoteker, apoteker menyiapkan 

obat dan pembayaran pasien lalu memberikan kwitansi pembayaran pasien. 

 

3.1.1 Activity Diagram Berjalan 

 

 act Sistemberjalan

ApotekerDokterPetugas PendaftaranPasien

Mulai

Pasien Datang ke Klinik

Petugas Menulis Data Pasien 

pada Buku Pendaftaran Pasien

Petugas Menulis Data Pasien 

Pada Kunjungan Berobat

Petugas Membuat Berkas 

Rekam Medis Pasien

Selesai

Petugas Membuat Kartu 

Berobat Pasien 

Pasien Mendaftar ke 

Petugas Pendaftaran

Pasien Menunggu Antrian 

Pemeriksaan

Petugas Memberi Nomor 

Antrian

Melakukan Pemeriksaan 

Mencatat Pemeriksaan 

dan Resep Obat

Pasien Menerima Resep 

Obat

Menerima Resep dan 

Menyiapkan Obat

Membuat Catatan 

Pembayaran
Melakukan Pembayaran

Memberikan Bukti 

Pembayaran dan Obat

Menerima Bukti dan Obat

Menerima Berkas Rekam 

Medis

Petugas Memberikan 

Form Pendafataran

Pasien Mengisi Form 

Gambar 3.1.1 Activity Diagram Sistem Berjalan 
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3.1.2 Activity Diagram Usulan 

 act usulan

ApotekerDokterPetugas PendaftaranPasien

Mulai

Pasien Datang Ke Klinik

Pasien mendatangi 

petugas pendaftaran

Login

Memasukkan Data Pasien

Memasukkan Data 

Kunjungan Berobat

Memberi Nomor dan Kartu 

Berobat
Menunggu Antrian dan 

Memberikan Nomor

Login

Memasukkan Data Periksa

Memasukkan Data Resep

Mengembalikan Nomor Pasien Memberikan Nomor

Login

Memasukkan Transaksi

Memeriksa Resep

Melakukan Pembayaran

Cetak Kwitansi

Menerima Obat dan Kwitansi

Selesai

Petugas Memberikan 

Form Pendaftaran

Pasien Mengisi Form

Mencari data

Gambar 3.1.2 Activity Diagram Usulan 
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3.1.3 Use Case Diagram 

4 Use Case Diagram adalah mendeskripsikan interaksi yang dilakukan antara pengguna 

(Admin, Petugas Pendaftaran, Dokter, Apoteker) dengan sistem informasi rekam medis balai 

pengobatan umum yang dibangun. 

 

Implementasi Antar Muka 

Implementasi antar muka dimaksudkan untuk menampilkan sistem yang telah 

dibangun. Berikut ini implementasi antar muka sistem informasi rekam medis :  
 

a. Implementasi halaman login 

Halaman login adalah halaman yang pertama kali muncul sebelum mengakses 

halaman utama masing-masing pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 uc Use Case Diagram

admin

Petugas Pendaftaran

Apoteker

Dokter

Kelola Data 

Master

Kelola Data 

Pasien

Kelola Data 

Kunjungan 

Berobat

Kelola Data 

Periksa Pasien

Kelola Data 

Resep Obat

Kelola Data 

Obat

Kelola Data 

Tindakan

Kelola Data 

Transaksi

Kelola Data 

Laporan RM

Kelola Data 

Laporan

Gambar 3.1.3 Use Case Diagram  

Gambar 3.2.1 Halaman Login 
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b. Implementasi Kelola Data Master 

Kelola data master adalah halaman yang digunakan admin untuk mengelola data 

master. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

c. Implementasi Kelola Data Pasien 

Kelola data pasien digunakan petugas  untuk mengelola data pasien yang mendaftar.

Gambar 3.2.2 Kelola Data Master 

Gambar 3.2.3 Kelola Data Pasien 
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d. Implementasi Kelola Data Periksa 

Halaman kelola data periksa adalah halaman yang berisi form list periksa yang 

digunakan untuk mengelola data periksa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

a. Menghasilkan suatu sistem yang dapat mempercepat proses pendaftaran pasien dan 

mempercepat proses pendataan kunjungan berobat pasien sehingga waktu yang 

diperlukan akan lebih cepat. 

b. Menghasilkan suatu sistem yang dapat memudahkan petugas untuk melakukan pencarian 

data pasien. 

c. Menghasilkan suatu sistem yang dapat memudahkan petugas untuk menyediakan laporan 

pendaftaran pasien, laporan kunjungan berobat, dan laporan pembayaran setiap bulannya. 

d. Menghasilkan suatu sistem yang dapat membantu dokter untuk melihat riwayat tindakan 

dan diagnosa secara maksimal. 

 

5. SARAN 

Untuk peningkatan dan pengembangan dari sistem informasi rekam medis  pada 

Balai Pengobatan Umum, diperlukan saran-saran yang membangun antara lain : 

a. Pengembangan sistem untuk menghitung atau menampilkan stok obat sehingga petugas 

tidak perlu menghitung ulang atau mengubah data. 

b. Diharapkan pada penelitian atau pengembangan sistem informasi rekam medis 

selanjutnya agar membangun sebuah sistem yang dapat terhubung dengan instansi lain. 

Gambar 3.2.4 Kelola Data Periksa 
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c. Perlu dibuat sistem yang dapat menghitung laba dan rugi dalam transaksi setiap bulannya. 

d. Perlu dibuat interface yang lebih menarik. 
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